






Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang pendidikan formal yang sederajat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). SMK merupakan sekolah kejuruan yang dibangun oleh pemerintah guna memenuhi Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan kompeten di bidangnya masing-masing. Berdasarkan peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan paragraf 3 Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah pasal 77K bagian 5 menyatakan:
“muatan peminatan kejuruan SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d terdiri atas: (a) teknologi dan rekayasa, (b) kesehatan, (c) seni, kerajinan, dan pariwisata, (d) teknologi informasi dan komunikasi (e) agribisnis dan agroteknologi (f) bisnis dan manajemen (g) Perikanan dan kelautan atau (h) peminat lain yang dibutuhkan masyrakat”.
Kompetensi yang merupakan tolak ukur kemampuan SDM, sehingga peningkatan kompetensi dapat dilakukan di jenjang pendidikan formal seperti sekolah kejuruan seperti SMK, MAK, dan sekolah kejuruan lainnya. Pengetahuan dan kemampuan atau kompetensi dapat diukur dengan melakukan evaluasi berupa ujian lisan, tulisan, maupun praktik. Penyelenggaraan ujian di sekolah kejuruan dilakukan pada pertengahan semester, akhir semester dan ujian-ujian akhir seperti ujian nasional, ujian akhir sekolah, dan ujian kompetensi guna mengetahui kemampuan kompetensi yang telah dimiliki.
Penyelenggaraan Ujian Akhir Nasional (UAN) berupa pengisian lembar jawaban berdasarkan soal yang telah disediakan dengan cara melingkari kertas jawaban pada jawaban yang dianggap benar dan tidak diperbolehkan melewati lingkaran serta diharuskan memenuhi lingkaran menggunakan pensil 2B. Tahun 2014 pemerintah melaksanakan Ujian Nasional Berbasis Komputer atau UNBK, yang merupakan UNBK yang pertama kali diadakan di Indonesia secara online dan terbatas. Seiring perkembangan teknologi dan kesiapan sekolah dan peserta didik, berdasarkan statistik peserta UNBK 2017 dikutip dari situs resmi UNBK yang menjadi peserta UNBK adalah “SMP/MTs 11412 sekolah, SMA/MA 9666 sekolah, SMK 9815 sekolah” (http://ubk.kemdikbud.go.id/, 2017). Pelaksanaan UNBK mestilah ditingkatkan karena mengingat pelaksanaan UNBK mengikuti perkembangan teknologi, tidak memerlukan kertas seperti ujian akhir nasional secara konvensional.
Pelaksanaan UNBK dapat meningkatkan kejujuran peserta ujian karena mengurangi kecurangan meniru jawaban, waktu mengerjakan soal ujian yang tepat karena waktu telah ditentukan dan tidak dapat ditambah lagi. Penggunaan kunci jawaban dan jual beli kunci dapat dihindari karena soal tidak dapat dilihat sebelum waktu pelaksanaan ujian dimulai sesuai jadwal yang telah ditentukan. Jawaban yang ada langsung dikirim ke server pusat, tidak dapat dilihat dan diubah oleh admin atau guru, hasil jawaban langsung diperiksa dan dipublikasi oleh pemerintah. Perlakuan mendapat kunci jawaban dan mengubah jawaban siswa oleh pihak sekolah sebelum dikirim kepemerintah pusat dapat diminimalkan karena lembar jawaban langsung sampai ke pusat.
Ujian nasional yang diselenggarakan guna mengukur dan menilai kemampuan kompetensi siswa, berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2015 tentang kriteria kelulusan peserta didik, penyelenggaraan ujian nasional, dan penyelenggaraan ujian sekolah/madrasa/pendidikan kesetaraan pada SMP/MTs atau yang sederajat dan SMA/MA/SMK atau yang sederajat pada BAB I ketentuan umum pasal 1 Nomor 5 menyatakan “ujian nasional yang selanjutnya disebut UN adalah kegiatan pengukuran dan penilaian pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada  mata pelajaran tertentu” dan pada BAB III persyaratan peserta didik mengikuti ujian nasional dan ujian sekolah/madrasa/pendidikan kesetaraan pasal 7 menyatakan:
 “persyaratan peserta didik pada jalur formal yang mengikuti UN: (a) telah atau pernah berada pada tahun terakhir pada suatu jenjang pendidikan di satuan pendidikan dan (b) memiliki laporan lengkap penilaian hasil belajar pada suatu jenjang pendidikan di satuan pendidikan tertentu mulai semester I sampai dengan semester V”.
Sebelum pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah (UAS) dan Ujian Akhir Nasional (UAN), pihak sekolah biasanya melaksanakan try out untuk mempersiapkan peserta didik mengikuti UAS dan UAN. Try out berguna melatih peserta didik untuk terbiasa mengerjakan soal-soal ujian, mengurangi rasa khawatir menghadapi ujian, dan meningkatkan pengetahuan peserta didik. Peserta didik yang mengikuti try out merupakan peserta didik yang berada di tingkat akhir yang mendekati pelaksanaan UAS dan UAN.
Pelaksanaan try out selama ini kebanyakan menggunakan kertas yang cukup banyak untuk soal dan lembar jawaban. Penggunaan kertas yang banyak mengakibatkan penumpukan berkas berupa kertas pasca try out yang cukup banyak, sehingga menjadi tumpukan kertas yang tidak dapat digunakan lagi. Kertas-kertas yang telah digunakan try out hanya dapat menjadi arsip berkas atau dijual, bahkan ada yang membuang begitu saja atau membakarnya.
Penggunaan kertas dan pengolahan limbah kertas yang tidak tepat akan menjadi sia-sia, cara seperti ini semestinya sudah diubah dari konvensional menggunakan kertas menjadi try out menggunakan komputer. Mengingat pelaksanaan UNBK, pelaksanaan try out dapat dilaksanakan seperti UNBK, dengan komputer yang tersedia, program aplikasi ujian yang hampir seperti program aplikasi yang digunakan saat pelaksanaan UNBK.
Try out menggunakan komputer dapat memamfaatkan jaringan lokal dengan aplikasi yang dibuat mirip pada pelaksanaan UNBK yang memanfaatkan jaringan internet. Memanfaatkan teknologi komputer dengan jaringan lokal dapat membuat try out yang berbasis komputer, sehingga membuat peserta didik mengerti proses pelaksanaan UNBK, dapat pula mendorong pihak sekolah untuk ikut serta dalam pelaksanaan UNBK nantinya, karena tidak menutup kemungkinan dimasa depan kegiatan ujian nasional harus menggunakan teknologi komputer dan jaringan. 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di salah satu sekolah menengah kejuruan di Kabupaten Sidrap, SMK Muhammadiah Sidenreng Rappang belum menerapkan try out ujian nasional berbasis komputer dan masih menggunakan cara konvensional saat pelaksaan try out yang menggunakan kertas lembar soal dan jawaban, pasca try out kertas jawaban dan soal hanya menjadi tumpukan arsip dan dokumen. Pelaksanaan try out yang konvensional menggunakan waktu yang banyak untuk menjawab setiap soal karena mengharuskan peserta menggunakan pensil dan kertas dengan sistem melingkari jawaban yang benar di lembar jawaban dengan ketentuan memenuhi lingkaran jawaban dan tidak diperbolehkan lewat dari lingkaran jawaban yang telah disiapkan, sehingga pelaksanaan try out seperti ini belum efisien. Penggunaan aplikasi try out berbasis komputer dapat mengefisienkan waktu dan pelaksanaan try out karena menggunakan aplikasi dengan waktu pekerjaan yang ditentukan, tidak membutuhkan kertas dan pensil.
Pemahaman guru dan pihak sekolah yang menganggap pelaksanaan try out ujian nasional berbasis komputer yang rumit dan sulit dilaksanakan karena ketersediaan alat dan jaringan internet yang kurang memadai serta program aplikasi untuk uji coba yang tidak dimiliki. Masalah ketersediaan jaringan internet dapat diselesaikan dengan memanfaatkan alat dan bahan yang ada untuk membangun jaringan intranet, masalah aplikasi yang tidak dimiliki oleh sekolah merupakan fokus penelitian dengan membuat aplikasi try out berbasis komputer dan dapat diakses secara client-server memanfaatkan jaringan localhost intranet. Masalah percaya diri siswa dan guru dalam pelaksanaan ujian berbasis komputer dapat ditingkatkan dengan mengadakan try out berbasis komputer yang menyerupai UNBK, sehingga siswa dan guru dapat terbiasa dengan tampilan UNBK dan mengurangi rasa hawatir untuk menerapkan UNBK. 
SMK Muhammahdiyah Sidenreng Rappang dengan jurusan Teknik Komputer dan Jaringan dengan keadaan laboratorium komputer yang cukup memadai, alat dan bahan untuk membangun jaringan local yang tersedia, seperti kabel utp, rj45, switch, tang crimping, lan tester, obeng dan Personal Computer (PC). Berdasarkan ketersediaan alat dan bahan yang ada, dapat dimanfaatkan untuk membangun jaringan nirkabel dengan topologi fisik star dan sekolah belum menerapkan sistem try out berbasis komputer, dengan jaringan intranet dan aplikasi try out yang menyerupai UNBK dapat membantu pelaksanaan try out berbasis komputer, sehingga peneliti berencana melakukan penelitian di SMK Muhammadiah Sidenreng Rappang. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti termotivasi untuk meneliti di SMK Muhammadiyah Sidenreng Rappang dengan judul penelitian “pengembangan aplikasi latihan ujian berbasis komputer (try out) di SMK”.
Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
Bagaimana tahapan pengembangkan aplikasi latihan Ujian Berbasis Komputer (try out) di sekolah menengah kejuruan Muhammadiah Sidenreng Rappang Kabupaten Sidrap?
Apakah pengembangan aplikasi latihan Ujian Berbasis Komputer (try out) di sekolah menengah kejuruan Muhammadiah Sidenreng Rappang Kabupaten Sidrap, valid, praktis dan efektif?
Tujuan
	Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
Mengembangkan aplikasi latihan ujian (try out) berbasis komputer di sekolah menengah kejuruan Muhammadiah Sidenreng Rappang Kabupaten Sidrap.
Mengetahui valid, praktis dan efektif aplikasi latihan ujian (try out) di sekolah menengah kejuruan Muhammadiah Sidenreng Rappang Kabupaten Sidrap.
Manfaat Hasil Penelitian
	Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah :
Manfaat teoritis
Menambah perbendaharaan kajian materi tentang pengembangan latihan ujian (try out) berbasis komputer.
Memperkaya aplikasi pengembangan latihan ujian (try out) berbasis komputer.
Manfaat praktis
Memberikan kemudahan kepada siswa dan guru dalam pelaksanaan latihan ujian (try out) berbasis komputer.
Sebagai media latihan yang berdasarkan ujian nasional berbasis komputer (UNBK).
Memberikan bekal pengetahuan dan pengalaman kepada penulis.
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